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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut:   
1.   Masyarakat Jawa dalam membuat rumah tidak sekedar mengutamakan 
nilai fungsi sebagai tempat tinggal, namun juga nilai luhur tentang kehidupan 
budaya Jawa sebagai pesan bagi manusia yang hidup atau tinggal di rumah 
tersebut. Nilai arsitektur joglo yang ditemukan dari kajian yang dibatasi pada 
profil bangunan dan denah rumah joglo yaitu fungsi sebagai tempat tinggal 
yang aman dan nyaman, sebagai gambaran pesan nilai luhur masyarakat Jawa 
yaitu nilai ketuhanan yang dijunjung tinggi, peduli lingkungan atau cinta alam 
yang digambarkan pada profil bangunan yaitu atap joglo yang menyerupai 
gunung. Gunung adalah gambaran alam yang merupakan ciptaan Tuhan yang 
maha esa. Hidup berdampingan dengan  alam  dan menjaga kelestarian alam 
adalah wujud syukur dan pendekatan kepada sang pencipta Tuhan yang maha 
esa. Kepemimpinan digambarkan pada perwujudan omah lanang dan omah 
wadhon, dimana laki-laki dalam konsep Jawa harus dapat melindungi, 
mengayomi dan menjaga martabat keluarganya, wanita khususnya ibu adalah 
makhluk yang harus dihurmati dan dihargai. Sopan santun dan ramah tamah 
sesama makhluk sosial, tergampar pada pintu yang rendah dan dapat terbuka 
lebar, serta pendhapa yang memiliki atap tritisan yang rendah dan bangunan 
terbuka tanpa skat dinding,  serta nilai kemandirian yang tergambar pada posisi 
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gandhok yangterpisah dari rumah utama sebagai kamar untuk anak yang sudah 
beranjak dewasa hingga berkeluarga, agar hidup mandiri dan membangun 
kehidupannya sendiri.  
2.   Tahap pengembangan materi rumah Jawa sebagai isi materi modul 
pembelajaran seni rupa berbasis daring berbentuk website rupaeduka.com 
yaitu: a) analisis kebutuhan, meliputi studi lapangan, studi pustaka, b) kajian 
rumah Jawa melalui wawancara, observasi, dan kajian pustaka; c) tahap 
perencanaan meliputi perumusan tujuan, perencanaan materi, analisis tugas, 
pembuatan flowchart, story board, dan persiapan komponen pendukung; c) 
tahap pengembangan produk awal menghasilkan sebuah draft modul daring 
berbentuk website rupaeduka.com yang siap untuk diujicobakan; d) uji coba 
meliputi uji coba pendahuluan, uji coba terbatas, dan uji coba luas; e) revisi 
jika ada kekurangan pada uji coba. Pengembangan penelitian ini 
menghasilkan produk modul hybrid learning yang dapat diakses di internet 
secara daring dengan nama modulnya yaitu rupaeduka.com. Modul berisi 
materi berupa teks, gambar, video, dan animasi. Materi dalam modul hybrid 
leraning dapat dibaca oleh umum. Sistem login digunakan untuk pendidik dan 
anak didik. Dengan login, pendidik dapat memperbarui materi tanpa harus 
membuat modul baru, menginformasikan tugas dan nilai, menggunakan fitur 
obrolan dengan siswa, ikut mengapresiasi karya dengan fitur suka dan 
komentar. Login siswa, untuk mengunggah karya, mengapresiasi karya 
dengan fitur suka dan komentar, menggunakan fitur obrolan dengan guru. 
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3.        Modul pembelajaran seni rupa berbasis daring berbentuk website 
rupaeduka.com dengan isi materi karya seni tiga dimensi maket diorama dan 
materi rumah Jawa layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran seni 
budaya. Kelayakan modul yang dikembangkan tersebut diperoleh 
berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, guru, siswa serta uji coba 
penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penilaian oleh ahli 
pada uji validasi produk yaitu, ahli materi mencapai skor angka 3,93 atau 
presentase 98,8% dengan kriteria “Sangat Baik”, penilaian oleh ahli media 
mencapai skor 4,00 atau presentase 100% dengan kriteria “Sangat Baik”. Uji 
terbatas yang dilakukan oleh pihak yang akan menggunakan media yaitu, 
guru mencapai penilaian skor 3,9 atau dengan presentase 98% dengan kriteria 
“Sangat Baik”, dan penilaian oleh siswa mencapai angka 3,9 atau presentase 
98% dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil Uji coba penggunaan media dalam 
kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
ranah pengetahuan dan keterampilan dari kelas kontrol yang tidak 
menggunakan modul dan kelas ekperimen yang menggunakan modul.  
Pembelajaran dengan menggunakan modul ini menghasilkan nilai 
pengetahuan dan keterampilan yang dibuktikan perolehan data statistik 
dengan uji beda yaitu uji Wilcoxon. hasil data staitistik deksriptif 
menggunakan SPSS dapat diketahui bahwa hasil belajar ranah pengetahuan 
dan keterampilan melalui modul pembelajaran seni rupa rupaeduka.com 
menunjukkan adanya perbedaan, yaitu nilai pengetahuan kelas kontrol 
berbeda signifikan dengan kelas eksperimen. Mean rank kelas eksperimen 
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(51,50) lebih besar dari kelas kontrol (17,50) berarti secara umum 
pengetahuan kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.  Sedangkan hasil 
belajar ranah keterampilan menunjukkan nilai kelas kontrol berbeda 
signifikan dengan kelas eksperimen . Mean rank kelas eksperimen (11,00) 
lebih besar dari kelas kontrol (4,00) berarti secara umum kelas eksperimen 
lebih baik dari kelas kontrol. Indikator keterampilan yaitu persiapan, dan 
proses menunjukkan nilai kelas kontrol tidak berbeda signifikan dengan kelas 
ekperimen, namun mean rank indikator ketampilan aspek persiapan dan 
proses kelas eksperimen (9,64) lebih besar dari kelas kontrol (5,36) berarti 
secara umum persiapan dan proses kelas eksperimen lebih baik dari kelas 
kontrol. Sedangkan indikator ketrampilan aspek hasil menunjukkan kelas 
kontrol berbeda signifikan dengan kelas eksperimen. Mean rank kelas 
eksperimen (11,00) lebih besar dari kelas kontrol (4,00) berarti secara umum 
hasil kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dapat 
diajukan beberapa saran sebagai berikut :   
1. Bagi guru SMA Negeri 9 Yogyakarta untuk dapat menyarankan kepada 
siswa menggunakan modul tersebut sebagai suplemen tambahan dalam 
pembelajaran Seni Budaya.  
2. Bagi Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) pendidikan kota Yogyakarta 
untuk dapat memberikan dukungan dengan menggagas model pembelajaran 
184 
 
daring di seluruh sekolah, guna mengikuti perkembangan jaman saat ini 
yaitu revolusi industri 4.0 yang ditandai adanya fenomena kehidupan daring.    
3. Bagi pengembang produk untuk dapat dikembangkan lagi fiturnya. 
C. Desiminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
 Desiminasi dilakukan dengan memberi atau memperkenalkan produk yang 
dikembangkan ke disekolah-sekolah dalam skala yang lebih luas, sehingga dapat 
dimanfaatkan dan digunakan di sekolah lain. Pengembangan produk lebih lanjut 
dapat dilakukan dengan data base yang lebih besar agar dapat menampung lebih 
banyak materi dan dapat digunakan lebih banyak anggota tanpa gangguan. 
  
